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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Penelitian in1 mencoba untuk menjadi alat yang penting bagi peningkatan
inklusi keuangan di Indonesia, secara khusus di Pulau Jawa. Penelitian ini
menggunakan modal sosial sebagai tolok ukur untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh jaringan terhadap peningkatan inklusi keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai
dampak positif modal sosial sebagai peranan dalam meningkatkan inklusi

keuangan di Pulau Jawa.

Pertama, ditemukan bahwa masih banyak masyarakat menengah ke
bawah di Pulau Jawa yang sangat erat kesetiakawanan sosialnya (modal sosial itu
sendiri) atau mementingkan jaringan sosialnya. Maka, secara umum inklusi
keuangan di Pulau Jawa banyak dipengaruhi terutama oleh status atau kedudukan
dalam kelompok dan tingkat kehadiran dalam kegiatan sosial, serta beberapa
faktor lain seperti memberikan pendapat pada rapat, keanggotan dalam suatu
organisasi, kemudahan mendapat pertolongan, dan anak yang bersahabat dengan

orang yang berbeda agama.

Menariknya keterlibatan tokoh agama —khususnya di lingkup kalangan

menengah ke bawah- secara regresi menunjukkan arah negative. Maksudnya, jika
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seseoarng semakin percaya tokoh agama, maka ia semakin tidak mau meminjam
uang. Tetapi pengaruh ini tidak mempengaruhi seseorang untuk meminjam atau

menabung di bank.

Kedua, semakin aktif anggota masyarakat melibatkan diri dalam modal
sosial, maka semakin terbuka wawasan mereka, khususnya dalam hal keuangan.
Mereka yang aktif, otomatis akan lebih menonjol dibanding masyarakat yang
tidak aktif, sehingga besar kemungkinan mereka dapat menularkan wawasan dan
bahkan mengajak masyarakat sekitarnya untuk mengambil kebijakan keuangan

serupa (memanfaatkan fasilitas peerbankan yang sama, dsbg.).

Ketiga, masyarakat yang aktif dalam modal sosial, akan sangat mudah
menerima edukasi sebab memiliki pikiran yang terbuka. Hal ini akan mendukung
pemerintah dalam peningkatan inklusi keuangan, sebab modal sosial tersebut

dapat menjadi sasaran dan sarana edukasi pemerintah.

6.2 Saran

Dalam upaya penanganan edukasi jasa perbankan, pemerintah bisa bekerja
dengan swasta dalam hal ini adalah bank. Akan sangat efektif jika pihak bank
mampu bekerja sama dengan masyarakat yang dinilai memiliki andil yang cukup
besar di lingkungannya, karena berdasarkan karakteristik masyarakat Pulau Jawa,
kebanyakan mereka lebih mudah memercayai orang yang cukup berpengaruh di
sekitarnya, terlebih lagi kepada orang-orang yang mempunyai kedudukan dalam

suatu organisasi atau kelompok.
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Pihak bank bisa bekerjasama dengan organisasi atau kelompok setempat
untuk memberdayakan masyarakat kecil, yaitu masyarakat yang relatif
berpendapatan rendah supaya mereka terinklusi keuangan. Misal dengan

memberikan kredit usaha atau memberikan penyuluhan tentang jasa keuangan.

Selanjutnya, dari segi masyarakat, modal sosial dapat dimaksimalkan
peranannya dengan meningkatkan interaksinya dengan masyarakat dan
memperluas jaringannya. Maka modal sosial ini dapat turut mendorong
masyarakat yang tadinya tidak aktif, dapat turut melibatkan diri dalam interaksi
sosial yang lebih luas dan memacu pertumbuhan modal sosial yang baru. Hal ini
bisa dilakukan dengan menambah jenis kegiatan kemasyarakatan atau dengan
sengaja mengadakan kegiataan edukasi masyarakat yang berkaitan dengan inklusi
keuangan. Modal sosial yanga ada dalam masyarakat dapat mengajak atau
melibatkan  instansi/pthak perbankan, kelompok atau organisasi masyarakat
setempat, sehingga bisa meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah atau instansi keuangan yang bersangkutan (dalam hal ini bank).
Dengan kata lain, kerja sama -yang berkaitan dengan inklusi keuangan- yang lahir
dari inisiatif masyarakat akan membantu pemerintah meningkatkan inklusi

keuangan.
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